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Abstract. The purposes of this study are 1) Knowing the objective conditions of PAI 

learning outcomes after applying the CTL learning method to Islamic Religious 
Education subjects in fourth grade students at SDN Bhaktiwinaya 1, 2) Implementing 

the CTL model for fourth grade students at SDN Bhaktiwinaya 1, 3) Knowing the 

effectiveness the CTL method to improve the learning outcomes of fourth grade 
students at SDN Bhaktiwinya 1. The research method used in this research is a 

quantitative approach with a quasi-experimental research method. The results showed 
that before using the CTL method in the control class IV SD 2 and the experimental 

class IV SD 2, students tended not to reach the KKM. The average value of the pre-

test experimental class was 6 and the average value of the post-test results was 9.8, 
the student learning outcomes in the experimental class experienced an increase in 

the average value of 3.8. In the control class the average value of the pre-test results 

was 5.6 and the average post-test result was 8.2, the learning outcomes of students in 
the control class experienced an increase in the average value of 2.6. This means that 

the experimental value is higher than the control class value. Based on the data above, 
it can be concluded that the Kahoot learning media has an influence on the learning 

outcomes of fourth grade students in Islamic religious education subjects. This is 

shown by testing the hypothesis on the t-test (independent sample t-test) on variable 
x, namely the CTL method and variable y, namely learning outcomes to obtain a Sig 

value. (2 tailed) 0.000 < 0.005. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Methods, Learning Outcomes, 

Islamic Religious Education. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Mengetahui kondisi objektif hasil belajar 
PAI setelah diterapkan metode pembelajaran CTL pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1, 2) Melakukan penerapan 

model CTL terhadap siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1, 3)Mengetahui efektivitas 
metode CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Bhaktiwinya 1. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan metode penelitian quasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode CTL pada kelas kontrol IV SD 2 

dan kelas eksperimen IV SD 2 cenderung belum mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen pre-test adalah 6 dan nilai rata-rata hasil post-test adalah 9.8, hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 3.8. Pada 

kelas kontrol nilai rata-rata hasil pre-test adalah 5.6 dan nilai rata-rata hasil post-test 
adalah 8.2, hasil belajar siswa pada kelas kontrol mengalami peningkata nilai rata-

rata sebesar 2.6. Artinya nilai eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
kelas kontrol. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

Kahoot memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini ditunjukkan dengan uji hipotesis pada uji-
t (independent sample t-test) terhadap variable x yaitu metode CTL dan variabel y 

yaitu hasil belajar memperoleh hasil nilai Sig. (2 tailed) 0.000 < 0.005. 

Kata Kunci: Model Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar, Pendidikan 
Agama Islam.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan pada tingkat dasar yaitu pada jenjang sekolah dasar atau, hingga sekarang masih 
jauh dari apa yang diharapkan, utamanya pada mutu pembelajaran di dalam kelas. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang terjadi selama ini belum bisa mengembangkan kemampuan pola 
pikir siswa. Kegiatan pembelajaran yang monoton akan melahirkan rasa bosan, siswa menjadi 
tidak giat, dan menyebabkan sikap ilmiah yang tidak berkembang pada anak (Ihsan, 
2008).(Tasya Yunisha Zuana et al., 2023)(Muhamad Azin & Eko Subiantoro, 2023) 

Prestasi belajar yaitu tolak ukur dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. 
Hasil prestasi ini dapat dimanfaatkan untuk melihat kemajuan maupun kemunduran yang 
dialami siswa saat menerima penjelasan dari guru yang bersangkutan. 

Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti di SDN Bhaktiwinaya 1 Margahurip suatu 
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mengahasilkan siswa-siswi yang berbudi pekerti 
yang luhur didapatkan bahwasannya, terkait prestasi mata pelajaran PAI, tidak semua siswa 
memiliki tingkat pemahaman yang baik. Akibatnya, hasil prestasi belajar sebagian murid kurang 
memuaskan. Hal ini sangat disayangkan karena pelajaran ini bisa membantu siswa untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan sikap (Adwiyah et al., 2019; Alhamuddin, Fanani, et 
al., 2020; Alhamuddin et al., 2018; Alhamuddin, Inten, Mulyani, et al., 2023; Alhamuddin & 
Hamdani, 2018; Alifuddin et al., 2022; Nuriten et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian awal, didapat informasi mengenai perolehan hasil belajar 
pada siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1 dari jumlah 50 siswa yang berada di kelas IV SDN 
Bhaktiwinaya 1, 30% (Siswa) saja yang memiliki peningkatan nilai pada ulangan harian. 
Sedangkan 70% siswa masih belum ada peningkatan hasil belajar pada tahun 2021-2023. 
Dengan KKM 70 dan rendahnya nilai tersebut diakibatkan oleh kurangnya antusias siswa ketika 
pembelajaran PAI serta masih banyak siswa yang belum menguasai materi tersebut. Terlebih 
lagi, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini masih terbatas pada metode 
ceramah, tanya jawab dan penugasan di rumah (PR) atau metode konvesional. Sehingga hal ini 
berdampak pada pemahaman siswa, sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran, 
siswa bosan saat pembelajaran berlangsung dan kurangnya konsentrasi saat belajar. Beberapa 
faktor penyebabnya salah satunya adalah metode pembelajaran tidak sesuai dengan gaya belajar 
siswa (Alhamuddin, Adwiyah, et al., 2020; Alhamuddin, Aziz, et al., 2020; Alhamuddin, 
Dermawan, et al., 2022; Alhamuddin et al., 2021; Alhamuddin, Inten, Adwiyah, et al., 2023; 
Alhamuddin, Surbiantoro, et al., 2022; Alhamuddin & Zebua, 2021; Alhamuddin Alhamuddin 
et al., 2022; Alifuddin, Alhamuddin, & Nurjannah, 2021; Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et al., 
2021; Rachmah et al., 2022; Triwardhani et al., 2023). 

Untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep PAI maka dibutuhkan suatu 
model pembelajaran yang langsung menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman 
nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yaitu model pembelajaran Contextual Teaching 
andmLearning (CTL). Pendekatan Kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi nyata dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat . Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya, dalam apa status mereka dan bagaimana mencapainya. Mereka akan 
menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelak (Juliandri, 2016) . 
Penggunaan pendekatan kontekstual (CTL) dimaksudkan untuk mempermudah peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik terlibat secara aktif dan tidak merasa cepat 
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran(Masalubu, 2020). 

Beberapa penelitian terkait penggunaan model CTL dalam pembelajaran serta gambaran 
dampaknya terhadap hasil pembelajaran diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Anak 
Agung Oka menemukan bahwa pembelajaran CTL dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
mempertahankan kekuatan ingatan peserta didik terhadap materi-materi pelajaran yang telah 
dipelajari dalam pembelajaran sains (Anak Agung Oka, 2021).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “Penerapan Model Contextual Teaching And Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Pada Siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1”. Selanjutnya, 
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Menemukan kondisi objektif siswa sebelum penerapan model  pembelajaran CTL pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1 

2. Menganalisi penerapan metode CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Bhaktiwinaya 1 
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3. Menemukan efektivitas metode CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Bhaktiwinya 1 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode quasi experiment atau eksperimen semu, pada design quasi 

experiment ini digunakan pre-test dan post-test yaitu percobaan pada dua kelompok, dimaa terdapat 

kelas control dan kelas ekperimen. Kelas ekperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara bebas, 

akan tetapi kedua kelas ini akan dibandingkan. Kelompok kelas ekperimen akan menerima 

perlakuan dengan model CTL, sedangkan kelompok kelas kontrol tidak menerima perlakuan. 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1 yang 

berjumlah sebanyak 50 orang. Sampel ini deisebut dengan classified. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawamcar dan tes. Adapun teknik analisis 

data yang digunaka dalam penelitian ini adalah uji normaliotas, uji homogenitas, uji hipotesis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kondisi Objektif Sebelum Penerapan model CTL pada Siswa Kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui pretest, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen sebesar 51.49 dengan persentase 62.66% yang berkategori 

sedang. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata yang didapat sebesar 51.41 dengan 

persentase 40.55% yang berkategori rendah. 

Hasil pre-test pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil pre-test 

No Keterangan Nilai 

1 Skor tertinggi 60 

2 Skor Terendah 41 

3 Rata-Rata (Mean) 51.49 

4 Median 52.00 

5 Modus 49 

6 Varians 22.130 

7 Simpangan Baku 4.704 
 

Hasil analisis pre-test peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh nilai terendah 

41 dan nilai tertinggi 60, nilai rata-rata 51.49, median 52.00, modus 49, varians 22.130 dan 

simpangan baku 4.704. Dari hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa nilai pre-test kelas 

eksperimen banyak yang belum mencapai nilai maksimum, rata-rata keseluruhan nilai siswa 

sebesar 51.49 yang dalam hitungan persen sebesar 62.66% yang artinya berkategori sedang. 

Hasil pre-test pada kelas kontrol adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 

No Keterangan Nilai 

1 Skor tertinggi 58 

2 Skor Terendah 40 

3 Rata-Rata (Mean) 51.41 

4 Median 52.00 

5 Modus 49 

6 Varians 22.413 

7 Simpangan Baku 4.734 
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Hasil analisis pre-test peserta didik pada kelas kontrol memperoleh nilai terendah 40 
dan nilai tertinggi 58, nilai rata-rata 51.41, median 52.00, modus 49, varians 22.413 dan 
simpangan baku 4.734. Dari hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa nilai pre-test kelas kontrol 
banyak yang belum mencapai nilai maksimum, rata-rata keseluruhan nilai siswa sebesar 51.41 
yang tidak berbeda jauh dengan kelas eksperimen. Hanya saja jika dalam hitungan persen kelas 
kontrol memperoleh nilai 40.55% yang artinya berkategori rendah.  

Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol apabila digabungkan memperoleh 
nilai sebesar 10.32 yang dalam hitungan persen mendapatkan nilai sebesar 57.33% yang artinya 
berkategori sedang. 
Penerapan model CTL terhadap siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1 
Rangkaian perencanaannya adalah sebagai berikut : a) menetapkan permasalahan yang akan 
diajarkan; b) merangkai metode CTL dengan memakai media yang senada dengan materi yang 
akan dibahas; c) merangkai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), metode pengajaran, serta 
penilaian dalam suatu alokasi waktu agar mencapai kompetensi tertentu yang telah dirumuskan. 
Pada kegiatan inti dengan melibatkan pembelajaran menggunakan CTL  yaitu a) mengamati/ 
mengobservasi, guru menjelaskan materi tentang iman kepada malaikat-malaikat Allah secara 
singkat dan mengamati video terkait materi dengan kompetensi dasar yang akan dicapai; b) 
menanyakan, guru memberikan kesempatan peserta didik menyampaikan hasil identifikasi 
terhadap video terkait materi dan memerintahkan peserta didik untuk menuliskan hasil 
pengamatannya terhadap video terkait materi; c) mengumpulkan informasi, guru membagikan 
siswa dalam beberapa kelompok kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 
kepada guru atau sebaliknya tentang hasil observasi terkait materi; d) menyiapkan laporan, 
masing-masing kelompok diperintahkan untuk membut ringkasan materi berkaitan dengan 
materi tentang iman kepada malaikat-malaikat Allah; e) mengkomunikasikan hasil, setiap 
kelompok melaksanakan presentasi dan dipersilahkan untuk bertanya dan saling mengkoreksi 
hasil pekerjaan kelompok lain tentang materi iman kepada malaikat-malaikat Allah. 

Evaluasi pembelajaran mencakup review materi sebelum menutup pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengetahui peserta didik mempu memahami pembelajaran dengan baik. Hal 
ini dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk mengetahui hal tersebut, guru PAI 
memberikan 1 hingga 2 pertanyaan mengenai pembelajaran yang sudah disampaikan. Untuk 
menjaga serta meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik guru PAI membuat strategi dengan 
pemberian reward berupa poin tambahan bagi siapa saja yang ingin bertanya atau dapat 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 
Efektivitas Model CTL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Siswa Kelas IV SDN 

Bhaktiwinaya 1 

Tabel 3. Data Post-Test kelas eksperimen 

No Keterangan Nilai 

1 Skor tertinggi 100 

2 Skor Terendah 77 

3 Rata-Rata (Mean) 90.10 

4 Median 88.00 

5 Modus 88 

6 Varians 28.500 

7 Simpangan Baku 5.339 

 

Hasil analisis post-test peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh nilai terendah 

77 dan nilai tertinggi 100, nilai rata-rata 90.10, median 88.00, modus 88, varians 28.500 dan 

simpangan baku 5.339.  

Tabel 4. Data post-test kelas kontrol 

No Keterangan Nilai 

1 Skor tertinggi 94 

2 Skor Terendah 55 

3 Rata-Rata (Mean) 67.40 
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No Keterangan Nilai 

4 Median 66.00 

5 Modus 66 

6 Varians 90.531 

7 Simpangan Baku 9.515 

 

Hasil analisis post-test peserta didik pada kelas kontrol memperoleh nilai terendah 55 

dan nilai tertinggi 94, nilai rata-rata 67.40, median 66.00, modus 66, varians 90.631 dan 

simpangan baku 9.515. 

Efektifitas Model CTL Untuk meningkatkan Hasil belajar PAI pada Siswa kelas IV SDN 

Bhaktiwinaya 1 

Tabel 5. Uji Normalitas  

N 50 

Normal Parametersa,b Mean 110.2601 

Std. 

Deviation 

5.33496979 

Most Extreme Differences Absolute .195 

Positive .195 

Negative -.173 

Test Statistic .195 

Asymp. Sig. (2-tailed) .167c 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil signifikan adalah 0.167 yang lebih 

besar dari 0.05, artinya data hasil nilai post-test kelas eskperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Nilai Post- 

Test 

Based on Mean 2.971 1 98 .088 

Based on Median 1.402 1 98 .239 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.402 1 72.565 .240 

Based on trimmed mean 1.644 1 98 .203 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil signifikan adalah 0.088 yang lebih 

besar dari 0.05, artinya data hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol besifat 

homogen. 
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Tabel 7. Uji Hipotesis 

  

Kelas 

 

N 

 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai Post- 

Test 

Kelas 

Eksperimen 

50 90.10 5.339 .755 

Kelas Kontrol 50 67.40 9.515 1.346 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil kelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 90,10 dan 67,40. 

Perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 22,7. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut signifikan menggunakan uji 

t, adalah sebagai berikut : 

Tabel 8 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 

 

 

 

Mean 

Differen 

ce 

 

 

 

 

Std. Error 

Differenc 

e 

95% 

Confidence Interval 

of the 

Difference 

Lowe 

r 

 

Upper 

Nilai Equal 2.971 .088 14.712 98 .000 22.700 1.543 19.63 25.762 

Post- variances        8  

Test assumed          

 Equal   14.712 77.070 .000 22.700 1.543 19.62 25.772 

 variances not      8  

 assumed        

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 yang 
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artinya kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas dalam penerapan 

model CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Bhaktiwinaya 1. Artinya H0 

ditolak dan H1 diterima, maka hipotesis dalam penelitian ini direrima, yakni adanya efektivitas 

dalam penerapan model CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Bhaktiwinaya 1. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Alhamuddin, 2015, 2016b, 

2016a, 2017b, 2017a, 2018a, 2018b, 2019a, 2019b; Alhamuddin, Alhamuddin, Bukhori, 2016) 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kondisi objektif atau awal pada proses pembelajaran PAI si kelas IV SDN 

BHAKTIWINAYA 01 selama pembelajaran berlangsung menggunakan metode 

ceramah/konvensional, sehingga kurang adanya interaksi yang baik antara guru dengan 

siswa maupun antar siswa. Selain itu juga, pembelajaran cenderung bersifat Teacher 

Center sehingga siswa menjadi pasif, tidak berani bertanya, sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi masih kurang. Guru hanya berdiri di depan selama pembelajaran hingga 

siswa tidak terpantau seluruhnya oleh guru, dan siswa yang fokus tidak semua terhadap 

pelajaran yang disampaikan. Hal tersebut menjadikan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak ada peningkatan. 

2. Penerapan model CTl untuk meningkatkan hasil belajar pai pada kelas IV SDN 

BHAKTIWINAYA 1, Adapun langkah – langkahnya adalah Pertama perencanaan 

pembelajaran, rangkaian perencanaannya sebagai berikut : a) menetapkan permasalahan 

yang diajarkan b) merangakain model CTL dengan media yang senada dengan materi c) 

merangkai RPP. Kedua, pelaksanaan, tahap pembelajaran terdiri dari kegiatan 

pendahuluan inti dan penutup. Ketiga evaluasi, evaluasi pembelajaran mencakup review 

materi pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Tahap 

evaluasi dilakukan penilaian terhadap pemahaman siswa melalui tes, tugas dan 

persentasi. 

Penerapan model CTL dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan dengan 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil nilai rata-rata pre-test dan post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata hasil pre-

test adalah 6.2 dan nilai rata-rata hasil post-test adalah 8.2, hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 2.2. Pada kelas kontrol nilai 

rata- rata hasil pre-test adalah 4.8 dan nilai rata-rata hasil post-test adalah 6.5, hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 3.8. 

Artinya nilai eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. 

3. Hasil memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji normalitas pada kelas eksperimen 0.16 > 0.05 dan pada kelas kontrol 

0.009 > 0.05, artinya nilai signifikan pada hasil post-test kedua kelas berdistribusi 

normal. Selanjutnya hasil uji homogenitas adalah 0.225 > 0.05, yang artinya hasil post-

test bersifat homogen. Dan yang terakhir adalah hasil hipotesis atau uji-t diketahui nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Dari hasil uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan, maka H0 ditolak dan HI diterima. Maka hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni adanya Pengaruh dari penggunaan 

model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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